Latar Belakang: Menurut data Kementrian Sosial Republik Indonesia (2009) menunjukan, total penduduk difabel di Indonesia mencapai 1.541.942 orang. Permasalahan yang muncul adalah penyandang disabilitas ini mengalami kesulitan mengakses layanan publik khususnya transportasi untuk menunjang aktivitas kehidupan sehari-harinya karena hambatan arsitektural yang ada. Sebenarnya Pemerintah telah menjanjikan kemudahan dalam aksesibilitas bagi penyandang disabilitas dalam UU No 4 Tahun 1997 dan UU No 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik. Namun, pada kenyataannya masih jauh dari ketersediaan sarana dan prasarana ramah difabel sehingga mereka kehilangan haknya dalam mendapatkan pelayanan yang setara dengan warga negara lainnya. Tujuan penelitian ini, untuk menganalisis aksesibilitas user dan hambatan-solusi alternatif provider.

